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ÒTetapi aku percaya. Kepergian Pemanahan
tanpa pamit membuat Sultan Pajang marah.
Dengan terpaksa sekali ia menyerahkan Alas
Mentaok yang begitu saja dibuka oleh Pema-
nahan sebelum secara resmi Sultan memberi-
kan. Jadi kemarahan Sultan Pajang kepada
Sutawijaya, putera angkatnya yang sejak kecil
dipelihara dengan baik, adalah wajar sekali.Ó

ÒOmong kosong,Ótiba-tiba orang lain lagi me-
motong, Óseakan-akan kau seorang tumeng-
gung yang mengerti benar akan persoalan itu.
Kau pasti mendengar cerita itu dari orang ke li-
ma, ke tujuh atau bahkan ke seratus kali dari
sumbernya. Kita memang tidak tahu apa-apa.
Kita amati saja barak itu. Kita laporkan apa
yang kita lihat. Apakah Sultan Pajang akan
murka atau tidak, itu bukan persoalan, kita di si-
ni.Ó

Kawan-kawannya tersenyum. Wajah orang
yang bercerita tentang Sultan Pajang itu menja-
di kemerah-merahan. Tetapi sejenak kemudian
ia pun tersenyum pula. Katanya, ÓMungkin aku
mendengar dari orang yang langsung berke-

pentingan.Ó
ÒUh, kau pasti mendengar ketika aku berceri-

ta semalam,Óbantah kawannya yang memo-
tong pembicaraannya. Lalu, ÓAku pun hanya
mendengar dari orang lain yang sedang meng-
isi waktunya dengan berbicara.Ó

ÒHe, apakah aku mendengar dari kau.Ó
ÒTentu. Kau mendengar dari aku, dan seka-

rang kau menceritakannya kembali kepadaku.
Sekarang kita tidak usah menghiraukannya la-
gi. Kita akan menghancurkan barak ini. Hancur
lebur menjadi abu yang paling lembut.Ó

Kawan-kawannya mengangguk-angguk. Me-
mang itulah tugas mereka. Apakah dengan de-
mikian mereka akan dihancurkan oleh Sultan
Pajang, atau justru akan mendapat hadiah Ta-
nah Mataram, mereka tidak peduli.

ÒApakah kita tidak perlu melihat bagian depan
dari barak ini?Ó

Kawannya menggelengkan kepalanya. Ja-
wabnya, ÓKita sudah melihat sebagian. Kalau
kuda-kuda liar tadi berlari-larian sampai ke
dekat barak ini, maka orang-orang di barak itu

justru akan mengintai apakah ada orang-orang
lain yang datang. Kalau kita gagal lagi, tidak
akan ada keterangan yang akan sampai kepa-
da Kiai Damar dan Kiai Telapak Jalak tentang
daerah ini.Ó

Yang lain tidak menyahut. Mereka meman-
dang pemimpin kelompok yang harus membu-
at keputusan terakhir.

ÒKita sudah cukup,Óberkata pemimpin kelom-
pok itu, Ókita yang hanya merupakan kelompok
kecil ini memang sebaiknya tidak melakukan
hal-hal yang sangat berbahaya. Misalnya meli-
hat barak dari bagian depan.Ó

ÒJadi?Óbertanya salah seorang dari mereka.
ÒKita kembali dan melaporkan apa yang telah
kita lihat.Ó

ÒNanti malam kita akan menghancurkan se-
muanya itu. Kenapa Kiai Damar harus minta
bantuan kami kalau yang dihadapi hanya
orang-orang malas di dalam barak itu.Ó

ÒJangan berkata begitu,Ósalah seorang men-
jawab, Ódi antara mereka ada orang yang tidak
terkalahkan.Ó -(Bersambung)-f
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Royal Ambarrukmo Yogya

Paket Pradangga

ROYAL Am-
barrukmo
Yogyakarta
menghadir-

kan package eksklusif kedai Am-
barrukmo, yang menawarkan 10
food stall berisikan variasi kele-
zatan nusantara, seperti Bakmi
Godog, Sop Daging Iga Madura,
Kambing Guling Pukis, Wedang
Ronde dan sajian-sajian tradisional
spesial lainnya. Dengan  2 pilihan
tempat, Royal Garden ataupun
pool side, dilengkapi dengan deko-
rasi tempat dulu sehingga membe-
rikan nuansa khas tradisional In-
donesia untuk pengalaman makan
yang tidak terlupakan. Dengan
harga Rp 358.000 nett/orang. Pe-
mesanan (0274) 488 488 atau
WhatsApp 082136304848.


